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ABSTRAK

Jenis penelitian yang digunakan dalam adalah jenis penelitian deskripsi dengan
menggunakan sumber data yaitu observasi dan wawancara mendalam kepada
sejumlah informan dan melakukan pencatatan data sekunder yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian. Adapun fokus penelitian adalah penyuluhan,
pelatihan, dan pendampingan.

Berdasarkan hasil penelitian ditinjau dari segi penyuluhan, bahwa penyuluh
pertanian kepada kelompok pertanian belum berjalan dengan baik dimana sering
informasi tidak sampai kepada seluruh anggota kelompok tani tentang pembinaan
yang akan dilakukan. Ditinjau dari pelatihan, bahwa pelatihan yang diberikan oleh
penyuluh pertanian kepada kelompok tani belum efektif, dikarenakan tidak semua
anggota kelompok tani mengikuti pelatihan dilakukan oleh penyuluh pertanian.
Ditinjau dari segi pendampingan yang diberikan oleh penyuluh pertanian kepada
kelompok tani belum efektif karena jumlah kelompok yang mendapatkan bantuan
tersebut 9 kelompok sedangkan yang melakukan pendampingan hanya 1 orang.
Berdasarkan hasil simpulan tersebut, maka disarankan bahwa perlunya pihak
penyuluh pertanian lebih meningkatkan penyuluhan terhadap kelompok tani agar
tercapai sesuai harapan. Di harapkan penyuluh pertanian lebih meningkatkan
pemberian pelatihan kepada kelompok tani bukan hanya sekali pelatihan harus di
lakukan agar anggota petani lebih memahami apa yang di sampaiakan oleh
penyuluh pertanian. Sedangkan pendampingan yang dimaksud yaitu
pendampingan aggota kelompok terhadap penyuluh pertanian lebih di tingkatkan
lagi.

Kata Kunci: Penyuluhan; Pelatihan; Pendampingan.

PENDAHULUAN yang bermata pencaharian atau
bergantung hidup sebagai petani.
Sektor pertanian sekarang ini masih

menjadi sektor utama pembangunan

Indonesia terkenal sebagai
negara agraris dengan  sektor

kekayaan alam yang berlimpah,
sumber daya alam dalam sektor
pertanian, karena itu sebagian besar
masyarakat Indonesia masih banyak

nasional karena peranannya dalam
penyediaan pangan, bahan baku hasil
industri, pakan dan energi
penyediaan lapangan kerja sampai
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sumber devisa, meskipun sumber
pertanian selama ini dilakukan
dengan maksimal namun masih ada
saja hambatan-hambatan atau
masalah-masalah terutama kaitannya
dengan perubahan lingkungan atau
iklim global yang semakin dinamis,
menyadari hal tersebut, pemerintah
telah mengeluarkan kebijakan untuk
merevitalisasi penyuluhan, dan salah
satu strategi dalam program tersebut
adalah memberdayakan petani atau
kelompok tani serta seluruh kekuatan
yang dimiliki oleh petani dalam
kelompoknya.

Penyuluhan pertanian
merupakan pendidikan non formal
bagi petani beserta keluarganya
dimana  kegiatan  dalam  ahli
pengetahuan dan keterampilan dari
penyuluh lapangan kepada petani dan
keluarganya berlangsung melalui
proses belajar mengajar.

Penyuluhan  bisa  menjadi
sarana kebijakan yang efektif untuk
mendorong pembangunan pertanian
dalam situasi petani tidak mampu
mencapai tujuannya karena
keterbatasan pengetahuan  dan
wawasan. Sebagai sarana kebijakan
hanya  jika  sejalan  dengan
kepentingan pemerintah atau
organisasi yang mendanai jasa
penyuluhan guna mencapai tujuan
petani  tersebut. Mereka juga
diharapkan memainkan peranan baru,
seperti  memperkenalkan pertanian
yang berkelanjutan yang menuntut
keterampilan.  Kebanyakan agen
penyuluhan bernaung di bawah
organisasi resmi seperti departemen
(pemerintah), perguruan tinggi, atau
perusahaan komersil lainnya.

Keberhasilan yang diperoleh
dari struktur organisasi dan gaya
kepemimpinan  yang  disepakati

bersama ternyata sangat
mempengaruhi efektivitas
penyuluhan. Sistem latihan dan
kunjungan yang dikembangkan
dalam rangka meningkatkan
efektivitas  penyuluhan  sebagai
jembatan yang  menghubungkan
sumber informasi dengan petani
untuk meningkatkan struktur latihan,
cara penyampaian dan administrasi
pelayanan penyuluhan.

Penyuluh  pertanian  yang
berkompeten, di samping bisa
berkomunikasi secara efektif dengan
petani serta dapat mendorong minat
belajar mereka. Para penyuluh
pertanian harus berorientasi kepada
masalah yang dihadapi petani, sesuai
dengan kenyataan dan pemahaman
mereka dan tidak hanya berorientasi
kepada  teknologi  pertaniannya.
Kegiatan penyuluhan banyak
melibatkan pertimbangan nilai. Tidak
jarang penyuluh dihadapkan pada
keharusan memberi informasi tidak
saja demi kepentingan petani sendiri
tetapi juga untuk kepentingan
masyarakatnya.

Penyuluh diharapkan
mempunyai wawasan yang luas
tentang dunia sekelilingnya sehingga
dapat menafsirkan rangsangan dan
pesan-pesan yang diterima. Penyuluh
dapat membantu petani menganalisis
situasi yang sedang berkembang agar
mereka selalu siap untuk
memberikan solusi kepada petani
secara “tepat waktu” mengenai hal-
hal yang tidak diinginkan yang
mungkin terjadi atas beberapa aspek
permasalahan, petani akan mampu
memecahkan masalahnya, bahkan
kadang-kadang cukup dengan hanya
penjelasan masalah denga analisis
yang sistematis. Penyuluh
seharusnya menganalisis terlebih
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dahulu permasalahan yang dihadapi
petani sebelum memutuskan untuk
membantunya.

Sering petani  memutuskan
sesuatu berdasarkan pada
kepentingannya sendiri, tetapi ada
saat-saat dimana penyuluh perlu
mengambil keputusan demi
kepentingan petani. Dalam
menghadapi masalah yang rumit,
mungkin petani memerlukan bantuan
dari luar seperti yang diberikan oleh
agen penyuluhan. Namun, bila
masalahnya cukup sederhana petani
dapat menyelesaikannya sendiri,
meskipun petani mungkin mau
menerima bantuan dengan senang
hati. Dalam hal ini, penyuluh
menjalankan tugasnya lebih kearah
pelayanan dibandingkan pendidikan.

Lembaga penyuluhan
memegang peranan penting dalam
membimbing petani

mengorganisasikan  diri  secara
efektif. Untuk meningkatkan
efektivitas sistem kerja latihan dan
kunjungan dari kegiatan penyuluhan
guna menumbuhkan peran serta

petani dalam pembangunan
pertanian, maka dilakukanlah
pembinaan  kepada  kelompok-

kelompok tani yang telah terbentuk
secara rutin agar nantinya kelompok
tani mampu berkembang menjadi
kekuatan ekonomi yang memadai
dan selanjutnya akan  mampu
menopang kesejahteraan anggotanya.

Oleh sebab itu sebagai ujung
tombak keberhasilan pembangunan
pertanian adalah petani. Peran serta
masyarakat di  pedesaan yang
umumnya memiliki mata
pencaharian sebagai petani sangat
trategis dan menunjang keberhasilan
pembangunan pertanian. Oleh karena
itu pengetahuan dan keterampilan

petani harus terus ditingkatkan
sehingga para petani  dalam
pengelolaan sektor pertanian menjadi
lebih  baik, sehingga  sangat
dibutuhkan peran pemerintah untuk
meningkatkan pengetahuan kepada
mereka  mengenai  pengelolaan
pertanian dengan baik sehingga
memerlukan penyuluh untuk
melakukan sosialisasi kepada para
petani. Pemerintah harus
memberikan bantuan fasilitas yang
dibutuhkan para petani sehingga
petani  mendapatkan  kemudahan
dalam  mengembangkan  sektor
pertanian

Pembinaan kelompok tani oleh
penyuluh pertanian yang ada di Desa
Bulalo Kecamatan Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara, sebelum
mulai penanaman padi seharus ada
tim dari penyuluh yang harus
memberikan pelatihan atau
sosialisasi  kepada petani baik
bagaimana cara merawat dan
memberikan pupuk dan obat-obatan
sesuai takaran yang ditentukan.

Pembinaan kelompok tani oleh
penyuluh Pertanian di Desa Bulalo
Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara yaitu pembinaan
peningkatan semangat kerja terhadap
anggota kelompok tani. Pembinaan
ini. bertujuan agar anggota kelompok
tani lebih memahami bagaimana cara
meningkatkan semangat kerja yang
lebih baik. Kemudian pembinaan
sikap keterbukaan kelompok tani.
Pembinaan ini bertujuan agar ketua
dan anggota kelompok tani saling
terbuka. Dan di desa Bulalo memiliki
9 kelompok tani yang masing-masing
kelompok tani mempunyai Anggota
berbeda-beda.

Pembinaan kelompok tani telah
dilakukan melalui penyuluh atau
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sosialisasi diikuti oleh para petani,
Namun kenyataannya belum
maksimal dilakukan, disebabkan
partisipasi masyarakat terutama yang
tergabung dalam kelompok tani
petani masih kurang yang hadir
sehingga penyuluhan tidak berjalan
dengan baik disebabkan oleh anggota
yang tidak hadir.

Bentuk pembinaan lain
dilakukan melalui pelatihan
kelompok tani di Desa Bulalo telah
dilakukan, namun kenyataannya
belum maksimal pelatihan lebih
banyak teori dan sangat kurang
pemberian materi dalam bentuk
praktek. contohnya pelatihan cara
menanam dengan baik dan cara
memberikan pupuk yang baik dan
benar hal tersebut kurang dilakukan.

Pembinaan juga dilakukan
dalam bentuk pendampingan
kelompok tani namun kenyataannya
masih belum optimal, para petani
hanya dibiarkan begitu saja tidak
melakukan pendampingan lanjutan
dari penyuluh pertanian, padahal
para petani sangat membutuhkan
pendampingan bagaimana
memelihara  tanaman  sehingga
mereka tidak banyak mengalami
kegagalan panen.

PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian tersebut
maka rumusan masalah penelitian ini
adalah:  Bagaimana  Pembinaan
Kelompok Tani Oleh Penyuluh
Pertanian di Desa Bulalo Kecamatan
Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara?

TUJUAN PENELITIAN DAN
MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, tujuan
yang ingin dicapai adalah untuk
mengetahui  tentang  Pembinaan
Kelompok Tani Oleh Penyuluh
Pertanian di Desa Bulalo Kecamatan
Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat teoritis yaitu penelitian
ini diharapkan kiranya dapat
dijadikan sebagai bahan informasi
yang berharga dalam
pengembangan ilmu pengetahuan,
terutama yang berkaitan dengan
pembinaan kelompok tani oleh
penyuluh pertanian di Desa
Bulalo Kecamatan Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara dan
menjadi  bahan bacaan serta
sebagai bahan  pertimbangan
untuk mengkaji masalah yang
sama bagi penelitian berikutnya
dimasa yang akan datang.

2. Manfaat praktis yaitu diharapkan
kiranya dapat dijadikan sebagai
bahan informasi, alternatif sebagai
pemecahaan masalah  yang
berkaitan dengan  pembinaan
kelompok tani oleh penyuluh
pertanian di  Desa Bulalo
Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian  mengenai  pembinaan
kelompok tani oleh penyuluhan
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pertanian yang ada di Desa Bulalo
Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara, adalah metode
deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2008: 3) metologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilakan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dari perilaku yang
diamati.

Adapun yang menjadi sumber
dalam penelitian adalah data primer
dan data  sekunder. Untuk
memperoleh data dan informasi yang
diperlukan dalam penelitian ini maka
teknik  yang digunakan  pada
penelitian adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Sedangkan teknik analisis
kualitatif dilakukan melalui beberapa
tahapan pemrosesan satuan,
kategorisasi termaksud pemeriksaan
keabsahan data, diakhiri dengan
penafsiran data dengan kata-kata.

Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian dalam
membahas  tentang  pembinaan
kelompok tani oleh  penyuluh
pertanian di Desa Bulalo Kecamatan
Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara adalah pada penyuluhan,
pelatihan, dan pendampingan, yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:.

Penyuluhan

Penyuluhan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah dimana
para penyuluh pertanian
menyampaikan berbagai informasi
kepada seluruh ketua kelompok tani
yang kemudian akan meneruskan
informasi yang didapat kepada para
anggota petani.

Pelatihan

Pelatihan  yang  dimaksud
dalam penelitian ini dimana para
penyuluh  memberikan  pelatihan
kepada para ketua kelompok tani
yang akan meneruskan kepada para
anggota tani lainnya. Misalnya
membuat kompos.
Pendampingan

Pendampingan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah dimana
para penyuluh memberikan
pendampingan secara langsung agar
para  ketua  kelompok lebih
mengetahui bagaimana melakukan
pemupukan dengan baik dan benar,
misalnya.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dari hasil deskripsi penelitian
sebagaimana diuraikan di atas
tentang pembinaan kelompok tani
oleh penyuluh pertanian Kecamatan
Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara, ditemukan sebagai berikut

Kelompok tani adalah
kumpulan petani yang dibentuk atas
dasar kesamaan kondisi lingkungan
(sosial, ekonomi dan sumberdaya)
kelompok tani juga dapat diartikan
sebagai organisasi non formal di
pedesaan. Umumnya kelompok tani
dibentuk atas dasar kesamaan tujuan
dan kesamaan kondisi dalam suatu
lingkungan petani. Dengan
dibentuknya kelompok tani
mempermudah untuk menyampaikan
materi penyuluhan berupa
pembinaan dan pendampingan petani
agar memiliki kemandirian bisa
menerapkan inivasi dan mampu
memperoleh pendapatan  yang
meningkat dan layak.
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Penyuluhan antara unit
penyuluh pertanian dengan
kelompok pertanian dalam hal
memberikan pembinaan pada
kelompok tani di Kecamatan
Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara harus dilakukan agar supaya
pembinaan berjalan dengan lancar,
namun berdasarkan hasil penelitian
ditemukan penyuluhan yang
dilakukan oleh penyuluh pertanian
kepada kelompok tani belum terjalin
dengan baik dimana sering terjadi
penyampain informasi yang tidak
sampai kepada seluruh anggota
kelompok tani tidak semua anggota
yang sempat mengikuti pertemuan
tersebut sehingga anggota banyak
yang tidak paham.

Dalam melakukan pembinaan
penyuluh pertanian melaksanakan
pelatihan. Pelatihan yang diberikan
olenh penyuluh pertanian kepada
anggota kelompok tani di Kecamatan
Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara, agar anggota dapat
mengetahui atau dapat menambah
wawasan tentang pertanian yang
lebih baik. Namun berdasarkan hasil
penelitian ditemukan pelatihan yang
diberikan oleh penyuluh pertanian
belum efektif. dikarenakan tidak
semua anggota kelompok tani
mengikuti pembinaan cara
mengelolah tanaman dengan cara
memberikan pupuk dan obat-obatan
sesuai takaran yang dijelaskan oleh
penyuluh pertanian, karena sebagian
kelompok tani tidak mendapatkan
informasi dari pihak yang berwenang
dan yang ikut hanya sebagian
anggota kelompok saja sedangkan
pelatihan hanya dilaksanakan 1 kali.
Sehingga  pelatihan  yang  di
laksanakan oleh penyuluh pertanian
belum efektif.

Tahap selanjutnya
pendampingan oleh penyuluh
pertanian terhadap anggota

kelompok tani yang dilakukan oleh
petugas penyuluh pertanian kepada
ketua dan anggota kelompk tani di
Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo  Utara, agar setiap
kelompok dapat mengelola lahan
mereka dengan baik sehingga tidak
sering gagal panen

Namun  berdasarkan  hasil
penelitian ditemukan pendampingan
pemberian bantuan yang diberikan
oleh penyuluh pertanian kepada
kelompok tani  belum efektif,
dikarenakan jumlah kelompok tani
yang mendapatkan bantuan 9
kelompok sedangkan yang
melakukan pendampingan hanya 1
orang, sehingga pendampingan yang
dilakukan belum efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  deskripsi
penelitian yang telah diuraikan
tersebut, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Ditinjau dari segi penyuluhan
yang dilakukan oleh penyuluh
pertanian terhadap kelompok tani
yang ada di Desa Bulalo
Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara belum efektif.

2. Ditinjau dari segi pelatihan
terhadap ketua dan anggota
kelompok tani yang ada di
Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara belum efektif
karena ~masih ada anggota
kelompok yang tidak hadir.

3. Ditinjau dari segi pendampingan
yang dilakukan oleh penyuluh
pertanian Kabupaten Gorontalo
utara tentang bantuan terhadap
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kelompok tani belum efektif
karena dari 9 kelompok hanya
memiliki 6 pendamping
penyuluhan.

4. secara keseluruhan maka dapat
disimpulan bahwa dari  segi
penyuluhan, pelatihan,
pendampingan, belum efektif atau
belum berjalan dengan baik
sehingga dibutuhkan kerja sama
yang baik antar kelompok tani dan
petugas penyuluh pertanian agar
mendapatkan hasil yang efektif.

SARAN

Berdasarkan simpulkan
tersebut, maka dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut:

1. Perlunya pihak penyuluh
pertanian melakukan penyuluhan
secara lebih intensif kepada para
ketua kelompok agar dapat
dipahami sehingga dapat
diteriskan kepada par anggotanya.

2. Perlunya pihak penyuluh
pertanian melakukan atau
mengadakan  pelatihan  secara
lebih intensif agar para ketua
kelompok mampu meneruskan
materi yang diperoleh kepada para
anggota tani.

3. Perlunya pihak penyuluh
pertanian lebih intensif melakukan
pendampingan kepada para ketua
kelompok dan para anggota tani.
Juga perlu menambahkan jumlah
penyuluh agar semua petani dapat
tertangani secara sempurna.
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